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INTISARI 

 

“PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK CANGKANG  KERANG DAN 

ABU AMPAS TEBU SEBAGI FILLER TERHADAP KUAT TEKAN 

BETON” 

 

Egar Mahendra Bhakti 

112017077 

 

Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan menggunakan Serbuk 
cangkang kerang sebagai bahan tambah pada pasir dan Abu ampas tebu sebagai 
bahan tambah pada campuran semen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari penambahan serbuk cangkang kerang dan abu ampas tebu terhadap 
kuat tekan beton. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan total benda uji 49 
buah, benda uji terdiri atas beton normal + abu amps tebu 5% konstan sebagai bahan 
tambah pada campuran semen dan serbuk cangkang kerang 2% 3% 4% 5% 6% 7% 
sebagai bahan tambah pasir. Setiap variasi campuran beton dibuat 7 benda uji, 
benda uji yang digunakan adalah silinder dengan ukuran 15 x 30 cm. Uji kuat tekan 
dilakukan di umur 28 hari. 

Dari pengujian kuat tekan beton mutu sedang ini bahwa penambahan 
didapatkan nilai kuat tekan beton yang masih baik untuk benda uji pada kondisi 
yang diperoleh dari variasi campuran  BN + (CK 2% - 4%), dikarenakan persentase 
penurunan masih sebesar 20% dari Beton pembanding. Dapat disimpulkan bahwa 
kadar campuran variasi Abu ampas tebu 5% diperoleh kuat tekan sebesar 28,74 
Mpa di umur 28 hari. 

 
 

 

Kata Kunci : Abu ampas tebu, Serbuk Cangkang Kerang, beton dan kuat tekan 
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ABSTRACT 

 

“THE EFFECT OF USING SHELLS POWDER AND BAGASSE ASH AS 

FILLER ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE” 

 

Egar Mahendra Bhakti 

112017077 

 

This research is a concrete research using shell powder as an additive to sand 
and bagasse ash as an additive to cement mixture. This study aims to determine the 
effect of the addition of shells powder and bagasse ash on the compressive strength 
of concrete. 

This study used an experimental method with a total 49 specimens, the 
specimens consisted of normal concrete + 5% constant sugar bagasse ash as an 
additive to a mixture of cement and shells powder 2%3%4%5%6%7% as an 
additive sand. Each variation of the concrete mixture made 7 test objects, the test 
object used was a cylinder with a size of 15 x 30 cm. The compressive strength test 
is carried out at the age 28 days. 
 

From testing the compressive strength of medium quality concrete, it is found 
that the compessive strength value of concrete is still good for the test object in 
the conditions obtained from the variation of the BN + mixture ( CK 2%-4%), 
because concluded that the mixed content of 5% bagasse ash variation obtained a 
compressive strength of 28,74 Mpa at the age of 28 days. 

 
 

 

Keywords : Bagasse Ash, Shellfish Powder, Concrete and Compressive Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan material konstruksi yang sekarang sudah banyak 

digunakan. Saat ini banyak berbagai bangunan sudah menggunakan material dari 

beton. Perkembangan teknologi beton telah mengalami peningkatan sedemikian 

pesatnya sehingga manusia dituntut kreativitasnya dalam menciptakan inovasi baru 

untuk kemajuan teknologi dengan menambahkan bahan penambah atau pengganti 

yang bervariasi pada semen untuk menghasilkan mutu beton yang lebih baik. 

Banyak peneliti-peneliti terdahulu yang menggunakan zat additif serta bahan 

tambah abu yang di gunakan untuk bahan campur beton seperti abu ampas tebu, 

abu sekam padi, abu batang jagung, abu cangkang kerang dan masih banyak lagi 

yang lainnya yang bertujuan untuk mendapatkan beton yang berkualitas baik dan 

bermutu tinggi. 

Pemanfaatan Serbuk Cangkang Kerang dan Abu Ampas Tebu sebagai bahan 

tambah campuran beton merupakan salah satu inovasi dalam peningkatan mutu 

beton dengan memvariasikan persentase berbeda pada masing-masing bahan 

tambah tersebut. Dalam penelitian Yasir Abdullah Sinaga (2019) yang berjudul 

“Efek Serbuk Kulit Kerang dan Abu Ampas Tebu Sebagai Filler Pada Kuat Tekan 

Beton” penelitian ini menggunakan bahan tambah Serbuk Kulit Kerang dengan 

persentase 7% dan Abu Ampas Tebu persentase 4% dari variasi tersebut kuat tekan 

yang dihasilkan meningkat dari pada beton normal pada umur 14 hari dan 28 hari. 
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Dan juga dalam penelitian Adiguna dan Agus Wahyudi (2020) yang berjudul 

“Pemanfaatan Abu Ampas Tebu Limbah Pabrik Gula Cinta Manis Kabupaten Ogan 

Ilir Sebagai Additive Beton” menggunakan Abu Ampas Tebu sebesar 

0%,5%,10%,20% mendapat hasil dengan menambah abu ampas tebu 5% 

mendapatkan hasil kuat tekan lebih tinggi daripada beton normalnya. 

Dari penelitian yang menggunakan serbuk cangkang kerang dan abu ampas 

tebu diatas ternyata mampu meningkatkan kuat tekan beton.. Serbuk cangkang 

kerang mengandung senyawa kimia yang bersifat pozzolan yaitu kapur (CaO) dan  

senyawa silika Sedangkan Abu Ampas Tebu juga memiliki Kandungan Silika 

(SiO2) yang cukup tinggi, Aluminat (AI2O3) dan Ferrit (Fe2o3) yang merupakan 

bahan utama pembentuk semen portland. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tersebut dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN SERBUK CANGKANG 

KERANG DAN ABU AMPAS TEBU SEBAGAI FILER PADA KUAT TEKAN 

BETON”. Karena teknologi beton yang terus berkembang menghasilkan beton 

mutu tinggi yang menjadi masalah akan kebutuhan beton yang semakin meningkat, 

seiring meningkatnya harga bahan utama pembuatan beton, maka pembuatan beton 

menjadi mahal, mahalnya pembuatan beton merupakan suatu permasalahan yang 

perlu dipecahkan guna perkembangan teknologi di bidang konstruksi, khususnya 

pada biaya pembuatan suatu struktur bangunan maka dibuat beton alternatif dengan 

menggunakan limbah industri. 
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1.2 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah 

dari Abu ampas tebu dan Serbuk cangkang kerang sebagai filler pada pembuatan 

beton terhadap kuat tekan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi yang masih 

dianggap baik terhadap penambahan dari variasi penambahan Serbuk Cangkang 

kerang dan Abu Ampas Tebu pada Kuat tekan beton. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan Abu ampas tebu dan Serbuk cangkang 

kerang terhadap kuat tekan beton. 

2. Berapakah kadar campuran abu ampas tebu dan serbuk cangkang kerrang 

tertinggi setelah dicampurkan dengan beton Normal. 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Bahan tambah yang digunakan sebagai filler adalah Abu ampas tebu dan Serbuk 

cangkang kerang. 

2. Untuk pembuatan benda uji dibagi menjadi 7 sample. Beton Normal dan 

Penggunaan Filler Abu Ampas tebu dengan variasi konstan 5% dan penggunaan 

Serbuk cangkang kerang dengan variasi 2% 3% 4% 5% 6% 7% jadi total benda 

uji yang dibuat sebanyak 49. 

3. Pengujian dilakukan  pada umur 28 hari. 

4. Benda uji berbentuk silinder 15 x 30 cm 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, sistematika penulisan serta bagan alir 

penulisan. 

BAB II Tinjauan pustaka. 

Pada bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi atau 

literatur yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam bab ini akan 

dijelaskan mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik yang 

berkaitan dengan pengujian yang dilakukan maupun sifat secara umum. 

BAB III Metodologi penelitian 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian 

secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV Analisa pembahasan. 

Pada bab ini membahas tentang hasil pengujian, pengolahan data, hasil 

pengujian slump, hasil kuat tekan beton dan pembahasan. 

BAB V Penutup. 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran-saran yang meliputi jawaban dan permasalahan maupun harapan penulis pada 

tugas akhir ini. 
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1.6 Bagan Alir Penelitian 
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